
 

71 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Proses transformasi iringan musik ibadah Gereja Methodist Indonesia 

di Yogyakarta meliputi aspek bentuk musik dan tata ibadah. Transformasi 

bertujuan untuk mengikuti selera musik jemaat, memberi kesan nyaman saat 

beribadah dan dapat menumbuhkan iman jemaat. Disisi lain diharapkan dapat 

mengembalikan jemaat yang keluar dari Gereja Methodist Indonesia di 

Yogyakarta.  

Proses transformasi berlangsung dalam waktu yang lama dan akan tetap 

bertransformasi berdasarkan lingkungan gereja. Dalam hal ini, transformasi 

yang dilakukan merupakan sebuah bentuk respon gereja dalam menanggapi 

pertumbuhan jemaat. Fokus Gereja Methodist Indonesia di Yogyakarta 

terhadap pertumbuhan gereja  merupakan bentuk pelayanan yang dilakukan 

oleh pimpinan jemaat, majelis dan pelayan.  

Saat proses transformasi yang terjadi terdapat kendala yang 

menghambat transformasi itu sendiri. Kendala yang ditemukan berasal dari 

internal gereja seperti komunikasi dalam kemajelisan, faktor kemampuan 

pelayan musik dan keuangan Gereja Methodist Indonesia di Yogyakarta. 

Untuk memecahkan masalah kendala, kepengurusan diharapkan mengambil 

sikap bijaksana dan dapat memperbaiki kinerja dalam pelayanan sebagai 

majelis.  

B. Saran 
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Penulis sadar bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan dalam 

penulisan dan kontennya. Penelitian ini merupakan awal penelitian dan dapat 

membuka peluang untuk dikembangkan lebih lanjut. Permasalahan 

transformasi musik dalam ibadah minggu Gereja Methodist Indonesia di 

Yogyakarta masih dapat untuk diteliti lagu untuk menemukan solusi.  

Peneliti berharap, penelitian ini dapat memberikan ide terkait 

transformasi iringan musik ibadah di Gereja Methodist Indonesia di 

Yogyakarta maupun sebagai bahan referensi untuk penelitian serupa. Dengan 

ini, Gereja Methodist Indonesia di Yogyakarta diharapkan dapat konsisten 

dalam perkembangan mengikuti selera musik jemaat dan dapat membuka 

pikiran lebih jauh lagi terkait tujuan dan proses transformasi iringan musik 

ibadah. Gereja Methodist Indonesia di Yogyakarta juga dapat mengadakan 

workshop atau pelatihan musik yang dibimbing oleh orang dengan 

kemampuan musik yang mumpuni. Walaupun demikian, solusi dari 

penelitian ini merupakan pilihan yang dapat menjadi opsi dalam membantu 

proses transformasi iringan musik ibadah. 
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